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ABSTRAK 

Tugas Akhir yang berjudul “ Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja 

Warung Mikro pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulak 

Karang Padang”, Ditulis oleh Ilda Nisa Putri NIM: 1503050080 Jurusan 

Manajemen Perbankan Syariah UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh modal kerja yang disediakan pada 

Warung Mikro PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Padang ini merupakan 

salah satu cara yang digunakan oleh pihak bank untuk menjalin kerja sama dengan 

nasabah. Modal kerja ini sangat mendukung terhadap aktifitas operasional PT. 

Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Padang tersebut. Pembiayaan modal kerja 

ini sendiri sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

ekonominya, khususnya dalam pembukaan usaha dan menjalankan usahanya. 

.Pembiayaan modal kerja warung mikro ini menggunakan akad murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu terjun langsung kelapangan dengan melaksanakan magang selama 

satu bulan di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulak Karang Padang. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk menjawab permasalahan 

yang ada adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Penulis 

melakukan wawancara langsung dengan Micro Banking Manager yakni Ezo Dien 

Dino. 

Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa dalam pemberian 

modal kerja ada beberapa prosedur yang dilakukan pihak bank untuk mencairkan 

dana dengan cara wawancara, melengkapi berkas, dicek datanya, survey, analisis 

hasil survey, akad dan pencairan dana. Dalam pembagian margin PT. Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Ulak Karang Padang bahwa semakin tinggi 

pinjaman yang dilakukan maka tingkat margin semakin rendah, serta besar nilai 

agunan yang diberikan nasabah kepada pihak bank harus besar dari plafond 

pembiayaan, yaitu sebesar 120% dari total pinjaman, agunan yang diberikan 

merupakan antisipasi pihak bank apabila terjadi kredit macet, sehingga tidak 

merugikan pihak bank 
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